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- ABSTRACT - 
 

 

East Likupang District, located in North Minahasa Regency, is a sub-district that is included in the National Tourism 

Strategic Area which has very potential tourism potential that can be developed including natural tourism and cultural 

tourism. So that it attracts many tourists, both domestic and foreign tourists, who come to visit tourist villages in East 

Likupang including the villages of Marinsow, Pulisan, and Kinunang. However, other tourism supports are not yet 

available in the tourist attractions of each East Likupang tourist village, as well as the role of the surrounding 

community. This study aims to identify tourism potentials in the Likupang Timur sub-district as a KSPN in North 

Minahasa Regency, as well as make strategic directions for its development. The method used in this research is 

qualitative descriptive analysis and SWOT analysis. The results of this study indicate that tourism objects in East 

Likupang have a great opportunity to be developed as one of the attractions in North Minahasa Regency. With the 

development of this tourist attraction, it can open up employmentnopportunities for the surrounding community and 

increase the Regional Original Income (PAD) of North Minahasa Regency. 

Keywords : Development Direction, National Tourism Strategic Area 

 

Kecamatan Likupang Timur yang terletak di Kabupaten Minahasa Utara merupakan kecamatan yang masuk dalam 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional yang memiliki potensi wisata  yang  sangat  potensial  yang dapat kembangkan  

meliputi wisata alam maupun wisata budaya yang sangat menarik bagi para wisatawan  baik  domestik  hingga 

wisatawan  mancan negara untuk datang  berwisata ke Likupang Timur mencakup desa Marinsow, Pulisan, dan 

Kinunang.  Namun  penunjang  pariwisata  lainnya  belum tersedia di objek wisata masing-masing desa wisata 

Likupang Timur masih  serta peran masyarakat sekitar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi potensi–

potensi wisata yang  ada di  kecamatan Likupang Timur sebagai KSPN di Kabupaten Minahasa Utara, serta membuat 

Arahan strategi pengembangannya. Metode yangndigunakan dalamnpenelitian ini adalah  Analisis Deskriptif Kualitatif 

dan Analisis SWOT, serta hasil dari penelitian ini yaitu besarnya potensi wisata pada desa-desa yang ada di Kec. 

Likupang Timur yang bisa dikembangkan lebih lanjut sehingga membawa dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar dan pembangunan daerah di Kabupaten Minahasa Utara 

Keywords : Arahan Pengembangan, Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan wilayah maritim yang 

berlimpah sumber daya alamnya sehingga berpotensi 

tinggi untuk menjadi tempat pariwisata. Pariwisata 

merupakan salah satu sektor yang mendorong 

pembangunan ekonomi, dan perlu mendapat perhatian 

lebih sehingga nantinya akan dapat lebih berkembang 

secara normal. Pada umumnya desa wisata adalah 

kawasan pedesaan, dengan suasana keseluruhannya 

memperlihatkan keunikan desa tersebut dimulai dari 

segi sosial perekonomiannya, sosial budayanya, adat 

istiadatnya, kehidupan sehari-hari, dll, serta memiliki 

keunikan pada bidang arsitektur dan ruang di desa 

tersebut, sehingga dapat berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi berbagai komponen industri 

pariwisata, seperti atraksi, akomodasi, makanan dan 

minuman khas, cinderamata, dan kebutuhan pariwisata 

lainnya. 

 Untuk itu perlu dilakukan identifikasi potensi-

potensi dalam mendukung pengembangan desa wisata 

di suatu wilayah. Dengan mengetahui potensi terkait 

dengan industri pariwisata dan kerangka acuan 

pengembangan desa wisata. Pengembangan potensi di 

perdesaan secara langsung akan mengembangkan 

potensi yang ada terutama potensi ekonomi, yang 

dapat dijadikan sebagai dasar pembentukan  desa 

wisata sehingga sangat berdampak pada kenaikan 

pendapatan daerah dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat setempat yang berada sekitar kawasan desa 

wisata.    

 Kecamatan Likupang Timur merupakan 

Kecamatan yang berada di wilayah adiministrasi 

Kabupaten Minahasa Utara yang memiliki potensi 

sumber daya alam pada sektor pariwisata yang sangat 

indah sehingga dapat dikembangkan sebagai objek 

wisata. Jika potensi daya tarik wisata ini dapat 

dimanfaatkan  dan dikembangakan dengan baik, 

kemungkinan besar akan meningkatkan wilayah 

Kabupaten Minahasa Utara. Sesuai Peraturan Presiden 

No. 03 Tahun 2016, pemerintah akan membangun 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN). 

Penataan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional ini 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
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memiliki tujuan untuk menaikkan tingkat kunjungan 

wisatawan domestik dan mancanegara serta 

mewujudkan wisata bahari yang mewakili budaya 

lokal dan wisatawan kelas dunia. Likupang Timur 

menjadi top spot dalam daya tarik wisata alam dan 

bahari yang sangat potensial yang dikenal dengan 

KSPN Likupang Timur yang lokasi obyek wisatanya 

terdapat di Desa Marinsow, Desa Pulisan, dan Desa 

Kinunang.   

Adanya permasalahan keterbatasan lahan yang masih 

dimiliki oleh pihak swasta dan pada pengelolaan desa 

wisata yang ada masih belum berinovasi  dalam 

menciptakan kreativitas produk pariwisata yang 

menunjang kesejahteraan ekonomi masyarakat, serta 

masyarakat dan pemerintah yang berparitipasi di 

dalamnya masih kurang memanfaatkan potensi 

perekonomian yang ada, ini dibuktikan dengan belum 

ada data dari dinas terkait yang menunjukan adanya 

promosi masakan dan kerajinan yang khas, serta 

produk produk local yang dapat menjadi ciri khas. 

Tujuan penelitian ini mewujudkan arahan 

pengembangan kawasan desa wisata harus berdasarkan 

keaslian desa supaya dapat terus terjadi perkembangan 

desa wisata di masa depan dan berdampak positif bagi 

semua pihak terkait. Oleh karena itu penulis ingin 

mengangkat permsalahan ini untuk dibahas menjadi 

sebuah penelitian mengenai arahan pengembangan 

desa wisata. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 

Dalam UU No 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataannmenjelaskannbahwa pariwisata adalah 

beragam kegiatan wisata yang di lengkapi dengan 

berbagai macam fasilitas yang berasal dari swadaya 

masyarakat, dari pemerintah maupun dari pihak swasta. 

Pariwisata yang berhasil yaitu pariwisata yang 

memiliki daya tarik, aksesibilitas serta amenities 

(fasilitas sarana prasarana) yang nyaman. Untuk 

mengembangkan parawisata setidaknya membutuhkan 

perencanaan yang menyeluruh sehinga mampu 

memenuhi segala kebutuhan pariwisata didalamnya. 

Desa Wisata 

Menurut Putra (2006) menjelaskan desa 

wisata adalah kawasan desa yang memberikan 

suasana dengan menonjolkan keaslian desa 

tersebut, dari adat istiadat, perspektif sosial 

budaya, kehidupan sehari-hari, arsitektur 

tradisional dan penataan ruang pedesaan. Desa 

wisata merupakan desa yang nyata dan disajikan 

dalam bentuk yang utuh, Pengembangan potensi 

Desa Wisata memiliki beberapa komponen, yaitu : 

ketersediaan Atraksi wisata, akomodasi, 

aksesibilitas, serta fasilitas pendukung lainnya. 
  

Prinsip dan Komponen Pengembangan Desa Wisata  

Prinsip pembangunan desa wisata merupakan 

bagian dari produk wisata alternatif yang mendorong 

pembangunan pedesaan yang berkelanjutan. (Gumelar, 

2010) menyatakan bahwa Prinsip pengelolaan ini akan 

mendorang peningkatan pendapatan desa tersebut yang 

meliputi :  

 Memberikan manfaat kepada warga sekitar 

 Melibatkan warga sekitar dalam pengelolaan 

 Mempermudah terjadinya timbal balik dengan 

waarga sekitar  

 Mengembangkan Produk Desa Wisata 

 Memanfaatkan ketersediaan Infrastruktur, Hal ini 

dapat mendorong partisipasi masyarakat dan 

menjamin akses sumber daya material 

Faktor yang sangat penting dalam 

pengembangan desa wisata adalah keaslian desa 

setempat serta keterpaduan unsur-unsur wisata yang 

ada. Menurut (Gumelar: 2010), aktivitas yang ada di 

desa tidak semuanya yang bisa dijadikan atraksi 

wisata. Maka dari itu, untuk menarik perhatian dari 

wisatawan, wisata pedesaan harus mempunyai hal-hal 

yang penting, antara lain: 

 Keunikan yang asli dan khas dari desa tersebut 

 Berbatasan dengan daerah yang memiliki alam 

yang indah 

 Adanya daya tarik budaya masyarakat yang 

dapat menarik perhatian wisatawan 

 Adanya pengembangan infrastruktur dan fasilitas 

lainnya sebagai pendukung kegiatan wisata 

pedesaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakannpada penelitian ini yaitu 

metode pendekatan deskriptif-kualitatif. Data yang 

dibutuhkan dapat dikelompokkanmmenjadi dua yaitu 

data primer yang teknik pengumpulan datanya 

dilakukan secara langsung menggunakan instrumen 

instrumen survey baik observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi dan data sekunder yang merupakan 

perolehan data yang bersumber dari pihak lain baik 

berupa dokumen, data instansi ataupun dinas dan lain 

sebagainya.  

Untuk proses analisis digunakan metode SWOT 

yang dijelaskan dengan analisis deskriptid kualitatif 

dengan beragam variabel yang telah ditentukan berupa 

desa wisata yang didalamnya terdapat indikator 

indikatornya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Kawasan Perencanaan 

Secara geografis kecamatan Likupang Timur 

terletak pada 18’30”-1 53’00” Lintang utara dan 

124 44’00” - 125 11’00” Bujur timur. yang memiliki 

luas wilayah sebesar 152,61 .   
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Batas wilayah dari kecamatan Likupang Timur, 

yaitu: 

 Utara  : Laut Sulawesi 

 Selatan : Kec.Likupang Selatan 

 Barat  : Kec.Likupang Barat 

 Timur : Kota Bitung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Likupang 

Timur 

 

  

Analisis Potensi Pariwisata Pada Desa Wisata 

Likupang Timur 

Likupang timur merupakan daerah yangnmemiliki 

potensi wisata yang sangat besar yang dapat di 

kembangkan menjadi objek pariwisata bertaraf 

internasional. Kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Minahasa Utara ini juga merupakan Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional atau KSPN yang didalamnya 

terdiri dari tiga desa yaitu Marinsow, Pulisan dan 

Kinunang, di tiga desa ini juga terdapat banyak sekali 

objek serta potensi wisata berupa pantai, goa, terumbu 

karang, bukit savanah dan masih banyak lagi sehingga 

menjadi daya tarik bagi turis lokal maupun 

mancanegara untuk datang berkunjung ke lokasi ini, 

sehingga penelitian ini memperlihatkan destinasi 

wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

objek wisata yang mendukung masyarakat dan 

pembangunan daerah. 

 

A.) Daya Tarik Wisata (Attraction) 

Untuk daya Tarik di Kecamatan Likupang Timur 

terdiri dari wisata alam di bukit dan juga di pantai.  

Wisata unggulan dilokasini ini yaitu pada kawasan 

pantainya yang berpasir putih bersih dan halus yang 

memanjang sehingga memuaskan para turis akan 

pemandangan dan kejernihan air yang ada sambil 

berjalan menyusuri pantai serta juga adanya pulau-

pulau kecil yang dapat dikunjungi menambah destiniasi 

wisata yang ada di Kecamatan Likupang Timur. Lokasi 

wisata pantai yang tersebar di Kecamatan Likupang 

Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

Tabel 1. Daya Tarik Desa Wisata di Kec.Likupang 

Timur 

Jenis Daya Tarik 

Wisata 
Desa 

Nama Objek Daya 

Tarik Wisata 

A.) Daya Tarik 

Wisata  

      Alam 

Marinsow 

- Pantai Paal 

- Pulau Burung 

- Bukit Belanda 

Pulisan 
- Pantai Pulisan 

- Bukit Savana 

Kinunang 
- Pantai Pasir Panjang 

- Bukit Larata 

B.) Daya Tarik 

Wisata Budaya 

Marinsow - Festival Budaya 

Tradisi Tulude 

- Kesenian Tarain  

   Maengket 

- Kesenian Musik  

   Bambu 

Pulisan 

  

 
Gambar 2. Kondisi Objek Wisata 

 

   Tabel 2.  Tolak Ukur Daya Tarik Wisata 

 
 

 

B.) Aksesibilitas Wisata (Accesibility) 

Aksesibilitas menuju Kecamatan Likupang Timur 

dapat ditempuh melalui transportasi angkutan darat. 

pengunjung dapat menuju ke tempat ini dengan 

kendaraan pribadi ataupun bus pariwisata dari Kota 

Manado dengan waktu tempuh 1-2 jam. Kondisi 

aksesibilitas ini sesuai dengan pedoman kriteria teknis. 

Untuk aksesibiltas menuju tempat wisata di Kecamatan 

Likupang beberapa ruas jalannya sudah sangat baik 

kondisinya, dan jalan yang ada sudah sesuai dengan 

standar. 
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Tabel 3.  Tolak Ukur Aksesibilitas Wisata 

 
 

C. Akomodasi Wisata (Acomodation) 

Fasilitas akomodasi adalah salah satu fasilitas 

pariwisata yang berperan penting dalam menyediakan 

layanan penginapan bagi wisatawan. Pada kawasan 

desa wisata di Kecamatan Likupang Timur beberapa 

desa nya sudah memiliki fasilitas akomodasi berupa 

hotel nonbintang yang dikelola oleh pihak swasta  dan 

pondok wisata/homestay dimana tempat penginapan ini 

dikelola oleh BUMDES dan Dinas Pariwisata. Untuk 

penjelasan lebih jelas mengenai akomodasi pada 

masing-masing desa dapat dilihat pada penjelasan 

berikut ini. 

Tabel 4.  Tolak Ukur Akomodasi Wisata 

 
 

D.) Fasilitas Wisata (Amenities) 

 

Amanities  atau amenitas merupakan prasarana 

dan sarana pendukung untuk menunjang kelancaran 

kegiatan wisata diantaranya memberi kenyamanan dan 

keamanan bagi para turis berupa penginapan, tempat 

souvenir, rumah makan dan lainnya., amenitas tidak 

hanya berada di lokasi wisata saja namun berada juga 

pada sepanjang jalan menuju ke lokasi wisata tersebut. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.  Tolak Ukur Fasilitas Wisata  

 

 
 

Gambar 3. Kondisi Fasilitas Wisata 

 
E.) Infrastruktur Penunjang Kegiatan Desa Wisata 

Ketersediaan infrastruktur juga dapat menunjang 

kegiatan pariwisata khususnya pada desa wisata 

Kecamatan Likupang Timur, kondisi dan ketersediaan 

infrastruktur yang ada dapat dilihat pada pembahasan 

berikut ini. 

Tabel 4.  Tolak Ukur Infrastruktur Penunjang Wisata 
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  Gambar 3. Kondisi Infrastruktur Peninjang Wisata 

 

 F.) Kesadaran dan Peran Aktif Masyarakat 

(Awareness) 

Masyarakat lokal perlu berperan aktif dalam 

upaya pengembangan desa wisata di Kecamatan 

Likupang Timur sehingga bisa menjadi kawasan wisata 

berbasis masyarakat lokal, masyarakat di kecamatan ini 

rata-rata bermatampencaharian sebagai nelayan dan 

petani.  Terdapat pula program pemberdayaan dari 

pemerintah maupun swasta dalam meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam pengelolaan kawasan 

wisata untuk hal ini disebabkan karenamkurangnya 

pengetahuanmmasyarakat lokal terhadap manajemen 

kawasannwisata. 

Masyarakat dalam hal ini dapat terlibat dan 

berpartisipasi aktif dalam perencanaan dan 

pengembagan lokasi wisata yang juga diikuti oleh 

berbagai macam disiplin ilmu, masyarakat juga  

memiliki kontrol terhadapnpengambilan keputusan 

pada tingkat lokal dalam menentulan bagaimana 

memanfaatkan sumberdaya yang ada sebaik baiknya. 

Melalui program-program pemerintah akan 

halnya sadar wisata untuk bagaimana nantinya 

masyarakat dapat menyambut wisatwan yang akan 

datang, maka telah diterapkan program untuk 

masyarakat sekitar di tiap desa dapat di lihat pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 4.  Program-program sadar Desa Wisata 

Desa Jenis Program Pelatihan ( ) 

Pelatihan 

Bahasa 

(Inggris 

dan 

Mandarin) 

Pelatihan 

Pembuatan 

Sovenir 

Pelatihan 

Penyambutan 

Wisatawan  

Marinsow  
   

Pulisan 
   

Kinunang 
   

 

  

 

 

 

 

 

 

Analisis SWOT 

Untuk membantu mempersiapkan desa-desa wisata yang ada di Kecamatan Likupang Timur meliputi 11 desa yang 

masuk di dalamnya. Maka peneliti melakukan observasi dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah 

metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats). 
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Tabel 4.  Analisis SWOT Desa Marinsow 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Tabel 4.  Analisis SWOT Desa Pulisan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Tabel 4.  Analisis SWOT Desa Kinunang 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Strategi Pengembangan Kawasan Desa Wisata 

Setelah empat faktor penyusun atau empat unsur SWOT telah dipetakan, maka dilanjutkan dengan menganalisis 

empat faktor tersebut dengan faktor eksternalnya (Opportunities dan Threats ) dan dengan unsur internalnya (Strength ) 

sehingga memunculkan kombinasi dari unsur tersebut 

 

Tabel. Strategi Analisis SWOT Kawasan Perencanaan Desa Wisata 

 

Perumusan Arahan Pengembangan Kawasan Desa Wisata 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa desa-desa wisata yang ada di KecamatannLikupang Timur 

merupakan kawasan pedesaan yang masih asri dan masyarakatnya masih menjunjung tinggi kearifan lokal. Akan tetapi 

pemanfaatan potensi desa belum maksimal untuk mendukung kegiatan desa wisata. Hal ini disebabkan karena belum 

maksimalnya pengelolaan ragam aktivitas wisata serta sarana dan prasarana wisata. Pengembangan Desa Wisata 

berbasis Kearifan Lokal yang melibatkan masyarakat sebagai pengelola wisata merupakan konsep pengembangannfisik 

kawasanmpedesaan yang memadukanmkegiatan wisata dengan kearifan lokal. Arahan pengembangan Desa desa-desa 

wisata yang ada berbasis kearifan lokal disusun untuk mengatasi permasalahan yang ada sekaligus memaksimalkan 

potensi yang dimilikimasing-masing desa wisata. Sehingga dengan adanya pengembangan wilayah di desa-desa wistaa 

yang ada di Likupang Timur diharapkan kedepannya dapat menjadi modal untuk menciptakan kawasan pariwisatayang 

luas dari tingkat kecamatan ini hingga Tingkat Kabupaten dan kedepannya dapat dituangkan dalam perumusan Rencana 
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Tata Ruang Wilayah. Jika sudah terwujud maka dengan kedepanya potensi alam dan budayanya dapat dipergunakan 

menjadi lebih baik sehingga potensi yang ada dimanfaatkan dengan maksimal dan perekonomian wilayah pun dapat 

meningkat. Berikut merupakan arahan pengembangan Kawasan desa wisata yang ada Likupang Timur, serta peta 

Arahan Pengembangan Kawasan Desa Wisata pada lokasi studi : 

 
No Arahan 

Pengembangan 

Keterangan  

1. Atraksi dan Daya 

Tarik Wisata 

Pengembangan daya tarik wisata dengan Growth Oriented Model yakni strategi perencanaan pembangunan kepariwisataan yang 

mengutamakan pada pertumbuhan  

 Adanya pengembangan atraksi wisata pada masing-masing objek agar menarik minat wisatawan berwisata berupa adanya 

kegiatan anventure, outbond, camping ground. 

2. Akomodasi Perwatan rutin fasilitas homestay agar layak huni, memiliki keunikan daerah setempat, dengan pelayanan yang dapat membuat 

wisatawan merasa nyaman dan puas.  

3. Aksesibilitas  Untuk mengembangkan moda transportasi darat yaitu dengan meningkatkan serta mengembangkan berbagai macam moda 

transportasi yang aman dan nyaman yang melayai turis dalam maupun luar daerah dengan berbagai macam rute yang menarik 

4. Amenitas  Penambahan Ameniti: 

1) Marina Bay 

2) Main Gate (1) 

3) Alternative Gate  

4) Wallace Conservation Resort 

5) Lakefront Green Residential 

6) Nature Reserve 

7) Star Hotel/Ressort 

8) Area Terminal & Central Parking (CP) 

9) Commercial/Cultural Area (CA) 

10) Commercial/Retail Amenity (CR) 

11) Creative Hub & Cultural Village (CHCV) 

12) Mice (MC) 

13) Lakefront Green Residential  

14) Marina Club (MH) 

15) Parking (P) 

16) Residential/Villa Cluster (RV) 

17) Utility Lot & Staff Domitory 

18) Visitor Center (VC) 

 Peningkatan prasarana dan sarana yang menunjang kegiatan pariwisata yang ada berupa : 

1. Perbaikan dan Pelebaran Jalan  

2. Perbaikan jaringan air bersih  

3. Peningkatan jaringan telekomunikasi dan listrik secara menyeluruh 

4. Pengelolaan Limbah Padat / Sampah Lingkungan yang bersih dapat  

5. Pemberdayaan 

Masyarakat 

a.) Tourism Information Center : 

 Membuat papan-papan informasi, baik melalui fisik maupun melalui platform via online yang memuat informasi terkait 

tempat wisata dan didalamnya mengandung sejarah, tata cara serta lain sebagainya. Selain itu untuk mendukung pariwisata 

diperlukannya pelatihan berbahasa asing untuk masyarakan Desa Marbun Toruan terlebih khusus yang ada diusia produktif.  

b.) Pelatihan Keterampilan Masyarkat : 

 Melaksanakan pelatihan keterampilan kepada masyarakat untuk meningkatkan SDM, serta membangun partisipasi dan 

kesadaran masyarakat dalam menjaga, merawat dan memelihara potensi yang dimiliki  

 Membentuk organisasi-organisasi usaha yang berasal dari masyarakat lokal dalam menunjang pariwisata di desa-desa wisata 

yang ada di Likupang Timur. 

c.) Pengembangan Usaha Tradisional Masyarakat : 

Menjadikan usaha yang dimiliki oleh masyarakat sebagai atraksi pariwisata dan sebagai daya tarik untuk wisatawan. 

6. Konsep 

Pengembangan Desa 

 Mengembangkanmkawasan desa wisata di Kecamatan Likupang Timur dengan konsep CommunitymBased Tourism (CBT) 

dimana masyarakat dilibatkan dalam hal perencanaan, pelaksanaanmdan juga pengawasan dari kegiatan wisata yang ada 

nantinya. Peran aktif masyarakat dalam menyampaikan pendapat tentang pengembanganmkawasan yangdiinginkan oleh 

masyarakansangat dibutuhkan, tentunyantetap memperhatikan dan menjaga citra dan identitas Kawasan. 

 Suistanable TourismmDevelopment - Strategi perencanaan pengembanganndan pembangunannkepariwisataan yang bertumpu 

pada keberlanjutannpembangunannkepariwisataan : 

1) Promosi Tempat Wisata Untuk memperkenalkan objek wisata yang ada di masing-masing desa wisata Likupang Timur 

dapat melalui promosi tempatwisata, misalnya seperti promosi media sosial ataupun media cetak sehingga dapat 
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meningkatkan wisatawan dan pengunjung dan dapat berdampak bagi income tempat objek wisata pada masing-

masing desa wisata.  

2) Pengelolaan dan Pengembangan Potensi Wisata Pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama untuk mengembangkan 

dan mengelola potensi wisata untuk keberlanjutan kepariwisataan di masing-masing desa wisata Likupang Timur. 

3) Toko Oleh-Oleh / Souvenir Melalui pelatihan SDM dan keterampilan masyarakat, hingga dapat di buka toko-toko 

souvenir yang menjadi ciri khas desa (seperti toko yang menjual kerajinan tangan, tas anyaman, ataupun kaos-kaos) 

sehingga membuat wisatawan ingin untuk membawa sesuatu yang menarik dan bisa menjadi kenangan untuk di 

ingat, akhirnya membuat wisatawan untuk ingin kembali lagi berwisata di desa-desa wisata Likupang Timur. 

 

 

 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Berdasarkannhasil analisis yang telah dilakukanndapat 

diambilmkesimpulan bahwa desa desa yang masuk 

dalam desa wisata di Kecamatan Likupang Timur 

terdapat potensi wisata alam danmbudaya lokal yang 

dapatmdikembangkan menjadi desanwisata. Potensi 

alam serta kearifan lokal juga perlu dikelola menjadi 

desa wisata, yaitu 

 

• Untuk mengembangkan ragam wisata aktivitas 

wisata perlu adanya pengelolaan potensi alam dan 

potensi manusianya. 

• Wisata budaya bisa dikelola dengan menghadirkan 

event event adat seperti perayaan tulude yang 

menampilkan berbagai macam pameran budaya serta 

tarian daerah seperti maengket, kabasaran, cakalele 

dan sebagainya. 

• Menyediaan akomodasi atau penginapan yang layak 

huni 

• Memperbaiki serta menyediakan akses menuju ke 

lokasi wisata. 

• Menyediakan dan merevitalisasi prasarana dan 

sarana pendukung sehingga sesuai dengan standart 

dan regulasi yang berlaku 

• Melakukan pembinaan pelatihan dan pemberdayaan 

kepada masyarakat sekitar agar mereka mampu 

untuk mengolah serta mengembangkan potensi yang 

ada, agar segala produk wisatanya dapat berjalan 

dengan baik 

 

Hasil dari kajianmteori dan analisismlapangan 

menghasilkan perencanaan yang dapat memberi 

masukan padamupaya untukmmenghidupkan kembali 

kegiatan wisata dan peningkatan daya tariknwisatawan 

terhadap desa-desa wisata yang ada di Likupang 

Timur yang menjadi salahmsatu Kawasan strategis  

Pariwisata Nasional di Sulawesi Utara. Pengembangan 

desa wisata berbasis kearifan lokal dan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan ini dilakukanntanpa 

menghilangkan identitasmdesa dan masyarakat 

setempatmdikarenakan keunikan wisatamberasal dari 

desa itu sendirintanpa harus menirundesa wisata lain.  

 

Saran  

Adapun saran  dalam penelitian ini, meliputi : 

• Segala aktivitas wisata yang dilakukan pada desa 

desa wisata di Likupang Timur harus menuruti 

peraturan adat istiadat setempat 

• Menjaga keunikan dari tiap desa wisata yang 

membuat masing masing desa memiliki keunikannya 

yang membuatnya berbeda dari desa lain agar 

menjadi pelengkap paket tur desa ke desa (dari suatu 

destinasi ke destinasi lainnya). 

• Mengadakan pemberdayaan maupun pelatihan bagi 

masyarakat mengenai cara mengelola lokasi wisata 

serta bagaimana cara memperlakukan turis yang 

berkunjung 

• LSM dari tiap desa berperan penting dalam 

mendukung pengembangan dan perngelolaan lokasi 

wisata dengan adanya program yang jelas sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal 

• Melakukan promosi melalui website menganai 

lokasi wisata yang terintegrasi dengan website 

kabupaten sehingga mempermudah kegiatan promosi  

• Pengembangan kawasan wisata pada masing masing 

desa melibatkan masyarakat dan tokoh masyarakat 

yang ada didalamnya.  

• Mengembangkan infrastruktur pendukung pada 

kawasan wisata yang melayani segala kegiatan 

wisata 

• Menerapkan peraturan zonasi atau kebijakan 

pemerintah yang mengatur dalam proses 

pengembangannya dan penyusunan rencana yang 

tepat, sehingga desa-desa wisata yang ada di 

Likupang Timurmmemiliki daya saingmyang tinggi 

untuknmenarik wisatawan  
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